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Abstrak

Latar belakang: Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu perilaku yang
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak merupakan kelompok usia yang
sangat rendah dalam menerapkan kehidupan berPHBS. Perilaku PHBS pada anak yang buruk
sangat rentan menjadikan anak-anak terinfeksi kecacingan. Kejadian kecacingan bisa terjadi
karena adanya kemungkinan telur cacing yang ada di lingkungan dan menempel di tangan
kemudian tertelan. Telur cacing ini kemudian nantinya berkembang biak di dalam tubuh
inangnya yang mengakibatkan inangnya mengalami beberapa gejala seperti pusing, lemah,
lesu, tidak nafsu makan, kekurangan darah bahkan sampai mual dan muntah. Tujuan penelitian
adalah mengetahui ada atau tidaknya hubungan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) anak
yang meliputi mencuci tangan sebelum makan, memotong kuku seminggu sekali, memakai
alas kaki saat bermain di lingkungan serta mencuci tangan dengan sabun setelah buang air
besar dengan kejadian kecacingan. Metode pemeriksaan menggunakan metode langsung
dengan desain analitik menggunakan pendekatan cross sectional. Uji Statistik menggunakan
Uji chi squere untuk mengetahui hubungan antara perilaku hidup bersih dan sehat dengan
kejadian kecacingan. Dari hasil pemeriksaan didapatkan 41  (26,11%) Siswa SDN 2
Sukamenanti di Kota Bandar Lampung mengalami positif kecacingan dan 116 (73,89%) Siswa
negatif kecacingan serta didapatkan hubungan signifikan antara perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) dengan kecacingan (pValue = 0.000) dan terdapat 41 (26,11%) siswa mengalami
kecacingan serta 13 (8,28%) siswa memiliki perilaku hidup bersih dan sehat yang buruk.

Abstract

Background: Personal hygiene is one of the behaviors that must be applied in everyday life.
Children are an age group that is very low in implementing personal hygiene. Children who do
not adopt clean and healthy living habits are very susceptible to helminthiasis.The occurrence
of worms in children can occur because of the possibility of worm eggs in the environment that
stick to the hands and then being swallowed. The worm eggs then multiply in the host's body
which causes the host to experience several symptoms such as dizziness, weakness , lethargy,
loss of appetite, lack of blood and even nausea and vomiting.This study aims to determine
whether there is a relationship between personal hygiene in children which includes washing
hands before eating, cutting nails once a week, wearing footwear when playing in the
environment and washing hands with soap after defecating with helminthiasis. The inspection
method uses the direct method with an analytic design using a cross sectional approach. The
statistical test uses the chi square test to determine the relationship between clean and healthy
living behavior and the incidence of helminthiasis. From the examination results, it was found
that 41 (26.11%) students at SDN 2 Sukamenanti in Bandar Lampung City experienced
positive helminthiasis and 116 (73.89%) students were negative for helminthiasis and a
significant relationship was found between clean and healthy living behavior (PHBS) and
helminthiasis (pValue = 0.000) and there were 41 (26.11%) students who had helminthiasis
and 13 (8.28%) students had bad clean and healthy living behavior.




PENDAHULUAN

Pendahuluan Setiap manusia menginginkan sehat
dalam kehidupanya, karena dengan sehat seseorang dapat
meningkatkan derajat kehidupannya baik secara materi
maupun spiritual  Seseorang akan menjadi semakin
produktif dan mampu bersaing secara baik serta memiliki
mutu kehidupan yang baik jika derajat kesehatannya
meningkat. Dalam bidang keschatan, Indonesia memiliki
cita-cita yang masih belum tercapai sepenuhnya antara lain
menjadikan masyarakat Indonesia sehat dan mudah dalam
mengakses fasilitas kesehatan. Namun dalam meraih cita-
cita ini, masih ada beberapa kendala yang menjadi
penghambat, diantaranya muncul berbagai penyakit yang
belum mampu dikendalikan secara penuh dan kondisi
geografis menjadi salah satu penyebabnya.

Infeksi telur cacing adalah infeksi yang paling
umum ditemukan di seluruh dunia. Spesies yang banyak
menginfeksi adalah cacing gelang (Ascaris lumbricoides),
cacing cambuk (Trichuris trichiura), cacing kait (Necator
americanus dan Ancylostoma duodenale). (WHO, 2017).

Masyarakat yang memiliki resiko cukup tinggi
terinfeksi cacing diantaranya adalah anak-anak. Hal ini
dikarenakan anak-anak sangat sering kontak dengan tanah
dalam beraktivitas schari-hari tanpa menggunakan alas
kaki. Hasil surveilan kecacingan yang dilakukan bidang
PPM-PL Dinas Kesehatan Provinsi Lampung 2010-2015.
Prevalensi kecacingan tertinggi terjadi di Tanggamus
(87%), Lampung Selatan (86,90%), Lampung Utara
(60.,80% ) dan Bandar Lampung (37,70%) (Nessya, 2016).

Kelurahan Sukamenanti adalah sebuah wilayah
di kota Bandar lampung vyang terdapat di Kecamatan
Kedaton. Di Kelurahan Sukemanenti terdapat sebuah
Sekolah Dasar yaitu SD Negeri 02 Sukamenati yang
terletak di daerah perbukitan yang berbatu. Hasil survey
pendahuluan  yang telah dilakukan dapat diperoleh
informasi bahwa di SD Negeri 02 Sukamenanti sangat
sulit mendapat air bersih, sering tidak menggunakan alas
kaki saat bermain serta tidak memiliki sarana kakus yang
baik. Sehingga sangat sulit untuk mewujudkan PHBS di
lingkungan sekolah. Hal ini dapat memungkinkan siswa
SD Negeri 02 Sukamenati terinfeksi terur cacing

Anak usia Sekolah Dasar memiliki hygiene
perorangan  yang berbeda-beda. Kejadian kecacingan
sangat erat kaitannya dengan perilaku hygiene seseorang,
pada umumnya anak-anak sangat kurang memperhatikan
hygiene pribadi yang meliputi kebiasaan memakai alas
kaki, kebiasaan mencuci tangan dan memotong kuku. Hal
inilah yang terus memicu terus meningkatnya angka
infeksi kecacingan (Sutanto, 2013). Dari latar belakang
yang di sampaikan di atas, perlu untuk dilakukan
penelitian mengenai Hubungan perilaku (PHBS) anak
dengan kejadian kecacingan di SD Negeri 02 Sukamenanti
Kota Bandar Lampung. .

METODE

Penelitian ini memakai desain analitik dengan
pendekatan cross sectional  study. Subyek dalam
penelitian  ini adalah anak-anak yang terdaftar sebagai
siswa SDN 2 Sukamemanti, sedangkan obyek dalam
penelitian ini adalah infeksi cacing (Nematoda usus).
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Populasi yang digunakan adalah seluruh Siswa SDN 2
Sukamenanti berjumlah 157 orang.

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SDN 2 Sukamenanti yang berjumah 157 orang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling
dan seluruh sample diperiksa dengan metode langsun
menggunakan mikroskop perbesaran 40x.

Penelitian ini sudah mendapat laik etik dari komisi
etik penelitian kesehatan Universitas Muhammadiyah
Purwokerto dengan nomor registrasi
KEPK/UMP/113/111/2023.

HASIL

Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap
sample dapat dilihat pada tabel 1 diperoleh 41 (26,11%)
Siswa SDN 2 Sukamenanti di Kota Bandar Lampung
mengalami positif kecacingan dan 116 (73.89%) Siswa
negatif kecacingan.

Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan kejadian
kecacingan pada Siswa SDN 2 Sukamenanti
Bandar Lampung

Kejadian Cacingan  Jumlah (orang)  Persen (%)

Positif kecacingan 41 26,11
Negatif kecacingan 116 73,89
Juml ah 157 100

Berdasarkan tabel 2 didapatkan 36  (87.80%)
sample positif Ascaris lumbricoides dan lima (12,20%)
sample positil Trichuris trichiura. Manusia menjadi satu-
satunya hospes Ascaris [umbricoides. Sebagian  besar
masyarakat di Indonesia pernah atau sedang terinfeksi
Ascaris lumbricoides dengan prevalensi mencapai 70%
(Abdul, 2021).

Tabel 2 Jenis spesies cacing yang ditemukan pada
kejadian kecacingan di SDN 2 Sukamenanti
Bandar Lampung

Spesies Cacing Jumlah (N) Persen (%)
Ascaris lumbricoides 36 87.80
Trichuris triciura 5 12,20
Jumlah 41 100




Grafik 2. Telur Cacing Trichuris trichiura

Berdasarkan tabel 3 sebanyak 43 (27,39%) siswa
tidak mencuci tangan sebelum makan dan 42 (26 39%)
tidak memotong kuku setiap seminggu sekali. Didapatkan
sepuluh (6,3%) siswa tidak menggunakan alas kaki di luar
rumah dan lima (3,18%) siswa tidak mencuci tangan
dengan sabun setelah BAB. Kemudian sebanyak 42
(26,75%) siswa tidak minum obat cacing selama 6 bulan
terakhir dan satu (0.65%) siswa tidak memiliki WC
dirumah.

Tabel 3 Distribusi pertanyaan kuisioner pada Siswa

SDN 2 Sukam ti Bandar Lampung
Pertang,(»;s;nl 5I‘(:;;isioner Ya Tidak
;iil;::: Mﬂka*mg“" 114 (7261%) 43 (27,39%)
oot i 1573255 422675
Cuci Tangan Dengan 152 (96.82%) 5 (3.18%)

Sabun Setelah BAB
Rutin  Minum Obat
Cacing Tiap 6 Bulan
Memiliki Fasilitas WC
Dirumah

115 (7325%) 42 (26,75%)

156 (99.36%) 1 (0,64%)

Berdasarkan tabel 4 didapatkan 144 (9142%)
Siswa SDN 2 Sukamenanti di Kota Bandar Lampung
memiliki PHBS yang Baik dan 13 (8.28%) Siswa Buruk.

Tabel 4 Distribusi responden berdasarkan perilaku
hidup bersih dan sehat pada Siswa SDN 2
Sukamenanti Bandar Lampung

Tabel 5 Hubungan perilaku hidup bersih dan sehat
dengan kejadian kecacingan pada Siswa SDN
2 Sukamenanti Bandar Lampung

Perilaku Kejadian
Hidup Bersih Kecacingan (N,%) P Value
dan Sehat Positif Negatif
Baik 29 (20,1%)  115(79.9%)
Buruk 12 (92.3%) 1 (7.7%) 0.000%*
Jumlah 41 116

BP;,- e{:::?;:éi:i i Jumlah (orang)  Persen (%)
Baik 144 9142
Buruk 13 8,28
Jumlah 157 100

Berdasarkan tabel 5 didapatkan 29 (20,1%) Siswa
dengan PHBS yang baik mengalami kecacingan dan satu
(7,7%) Siswa dengan PHBS yang buruk negatif
kecacingan. Terdapat hubungan perilaku hidup bersih dan
schat dengan kejadian kecacingan di SDN 2 Sukamenanti
Bandar Lampung (P Value = 0.000).

*menggunakan uji chi-square

PEMBAHASAN

Penilitian ini memiliki design deskriptif statistik
dengan pendekatan crossecsional. Penelitian memiliki
tujuan untuk melihat hubungan antara perilaku hidup
bersih dan sehat dengan kejadian kecacingan. Pemeriksaan
kecacingan  menggunakan  sampel feses  dengan
pemeriksaan metode langsung. Pemeriksaan dilakukan
dengan menggunakan sebanyak sepuluh lapangan
pandang, jika ditemukan telur cacing pada sampel feses
maka siswa tersebut dinyatakan positif cacingan.
Pengukuran perilaku hidup bersih dan sehat menggunakan
kuisioner, dikatakan siswa memiliki perilaku yang baik
dengan nilai kuisioner >3 dan dikatakan buruk dengan
nilai <3.

Semua data yang dihasilkan berbentuk katagorik,
sehingga uji statistik yang dilakukan menggunakan uji chi
squere. Jika pValue <0,05 maka HO diterima, yang artinya
ada hubungan antara kejadian kecacingan dengan perilaku
hidup bersih dan sehat. Pada penelitian ini didapatkan
beberapa anak yang memiliki PHBS yang baik namun
masih mengalami kecacingan. Dalam penelitian ini tidak
diketahui apakah anak-anak minum obat cacing secara
teratur setiap enam bulan sekali atau tidak. Beberapa anak
tidak mencuci tangan dengan sabun dan air yang mengalir,
saat bermain di luar rumah tidak memakai alas kaki dan
tidak memelihara kebersihan kuku.

Penelitian ini mengalami beberapa kendala seperti
probandus yang merupakan anak-anak yang sulit diajak
berkomunikasi dalam proses pengumpulan sample.
Edukasi preparasi sample tidak didampingi orang tua
karena di lakukan di sekolah sehingga anak-anak
mengalami  sedikit keterbatasan dalam pemahaman
pengambilan sample. Beberapa anak ada juga yang
kesulitan saat buang air besar sehingga pengumpulan
sample tidak bisa dilakukan dalam waktu bersamaan.

Penelitian ini menggambarkan sebanyak 41
(26,11%) Siswa SDN 2 Sukamenanti di Kota Bandar
Lampung mengalami positif kecacingan dan 116 (73,89%)
Siswa negatif kecacingan, diantaranya sebanyak 36
(87.80%) sample positif Ascaris lumbricoides dan lima
(12.20%) sample positif Trichuris trichiura.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agustina di SD di Kecamatan Tanjung
Seneng. Penelitian Agustina memberikan gambaran
sebanyak 17 (230%) siswa mengalami kecacingan dan
sebanyak 46 (73,0%) siswa negatif kecacingan (Agustina,
2021). Nematoda pada manusia digolongkan menjadi dua
yaitu Nematoda intestinal (usus) dan Nematoda
jaringan/darah. Manusia merupakan satu-satunya hospes




Ascaris lumbricoides. Sebagian  besar masyarakat di
Indonesia pernah atau sedang terinfeksi Ascaris
lumbricoides dengan prevalensi mencapai 70% (Abdul,
2021). Trichuris trichiura bersifat kosmopolit, terutama
ditemukan di daerah panas dan lembab (Aulya, 2021).

Berdasarkan PHBS siswa SDN 2 Sukamenanti
menggambarkan sebanyak 144 (91.42%) Siswa memiliki
perilaku yang baik dan 13 (8,28%) Siswa dengan perilaku
yang buruk. Pengolahan data kuisioner menunjukan hasil
scbanyak 43 (27.39%) siswa tidak mencuci tangan
sebelum makan dan 42 (2639%) tidak memotong kuku
setiap seminggu sekali. Didapatkan sepuluh (6,3%) siswa
tidak menggunakan alas kaki di luar rumah dan lima
(3,18%) siswa tidak mencuci tangan dengan sabun setelah
BAB. Kemudian sebanyak 42 (26,75%) siswa tidak
minum obat cacing selama 6 bulan terakhir dan satu
(0,65%) siswa tidak memiliki WC dirumah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuryani di
Sekolah Dasar di Dusun Pangkul Tengah Desa Mulang
Mayang. Pada Penelitian ini menunjukan sebanyak 28
(35.9%) siswa tidak mencuci tangan dengan baik dan 21
(26,9%) siswa tidak menjaga kebersihan kuku tangan serta
25 (32,1%) siswa tidak menggunakan alas kaki (Nuryani,
2017).

Penelitian ini memberikan hasil sebanyak 29
(20,1%) Siswa dengan perilaku hidup bersih dan sehat
yang baik mengalami kecacingan dan satu (7,7%) Siswa
dengan perilaku hidup bersih dan sehat yang buruk negatif
kecacingan. Pada uji statistik menunjukan ada hubungan
signifikan perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian
kecacingan di SDN 2 Sukamenanti Bandar Lampung (P
Value =0.000).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nuryani yang menyatakan ada hubungan
signifikan sebesar 6,5 kali antara mencuci tangan dengan
kecacingan (pValue = 0,022 ; OR 6.5). Terdapat hubungan
signifikan sebesar 5,6 kali antara kebersihan kuku tangan
dengan kecacingan (pValue = 0,029 ; OR 5.6). Didapatkan
hubungan signifikan sebesar 80 kali antara menggunakan
alas kaki dengan kecacingan (pValue = 0,012 : OR 8,0).
(Nuryani, 2017)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara perilaku hidup bersih dan
sehat dengan kejadian kecacingan (P Value = 0.000).
Diperoleh sebanyak 41 (26,11%) siswa yang mengalami
kecacingan dan 116 (73.89%) siswa negatif kecacingan.
Didapatkan 144 (91,72%) siswa memiliki perilaku hidup
bersih dan sehat yang baik, lalu 13 (8,28%) siswa memiliki
perilaku hidup bersih dan sehat yang buruk.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini ;

Nama : Ponco Susilo
NIM 13222035

Kampus Asal : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Jurnal dengan judul :

HUBUNGAN PERILAKU (PHBS) ANAK DENGAN KEJADIAN KECACINGAN DI
SD NEGERI 02 SUKAMENANTI KOTA BANDAR LAMPUNG

belum pernah di-submit atau sedang diproses di jurnal manapun, dan disusun dengan data
vang valid dan reliabel, serta tidak melanggar etik penelitian kesehatan. Apabila terdapat
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